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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna arsitektur dalam 

upacara Rambu Solo’ yang dilaksanakan wilayah adat Balusu Awa’ To’ 

Tallang. Metode yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui studi literatur, observasi dan wawancara. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan strukturalisme Capon dan 

kerangka fungsi–bentuk–makna oleh Fauzy digunakan dalam menganalisis 

data. Analisis dilakukan dengan mengungkap struktur permukaan aspek 

fungsi dan bentuk melalui relasi sintagmatik, lalu dilanjutkan dengan oposisi 

biner untuk mendapatkan relasi paradigmatik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Tongkonan, Alang, dan Pelataran merupakan elemen ruang utama 

yang membentuk struktur ruang dalam pelaksanaan ritual Rambu Solo’. 

Ketiganya memiliki makna simbolik yang mencerminkan pandangan hidup 

masyarakat Toraja dan berperan penting dalam mengantarkan arwah 

almarhum menuju Puya (alam baka) dengan selamat. 

 

Kata kunci: Rambu Solo’, Makna, Wilayah adat Balusu Awa’ To’ Tallang, 

Strukturalisme 
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ABSTRACT 
 

This study aims to uncover the architectural meaning within the 

Rambu Solo’ funeral ceremony held in the traditional region of Balusu Awa’ 

To’ Tallang. The research employs a qualitative-descriptive method with 

data collected through literature study, observation, and interviews. The 

study adopts Capon's Structuralism approach and utilizes Fauzy's function–

form–meaning framework for data analysis. The analysis explores the 

surface structure of function and form through syntagmatic relations, 

followed by binary oppositions to identify paradigmatic relations. The 

findings show that Tongkonan, Alang, and Pelataran are the main spatial 

elements forming the spatial structure in the implementation of the Rambu 

Solo’ ritual. Each holds symbolic meaning that reflects the Torajan worldview 

and plays a vital role in guiding the soul of the deceased safely to Puya (the 

afterlife). 

 

Keywords: Rambu Solo’, Meaning, traditional region of Balusu Awa’ To’ 

Tallang, Structuralism 
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